
BABI 

PENDAHULUAN 

Persoalan kejahatan dengan modus kekerasan menjadi problem yang serius yang 

dihadapi olch hampir setiap bangsa dan Negara di muka bwni ini. Dalam wilayah sosial 

kcseharian, masalah kekerasan dikaitkan dengan kasus-kasus kriminalitas yang 

cenderung semakin keras atau brutal. Pencurian, penunpasan dan perkosaan yang disenai 

kekerasan disamping pembunuhan dalam berbagai bentuk yang sadis, menambah daftar 

agenda perbincangan soal kekerasan.1 

Hal itu mengisyarat.kan bahwa kejahatan dengan modus kekerasan sepertinya 

tetap mengalami pasang-surul ditengah masyarakat. Problem kriminalitas temp menjadi 

momok yang mcnakutkan bagi masyarakat, yang kemunculannya sering keli tidak depot 

diduga atau u'ba-tiba saja terjadi disuatu lingkungan dan komunitas yang scbelumnya 

tidak pemah diprediksi akan mclehirkan kejahatan berkategori pembcratan. 

Manusia yang menjadi korban kejahaum itu sama artinya dengan dirnmpas hak

hak asasinya. Eksistensi hak-hak asasi manusia (HAM) dikalahkan oleh perilaku yang 

lebih mcngedepenkan kebiadaban (kckejian). 

Diantara manusia Indonesia yang rawan menjadi korban kejahatan kekerasan 

adalah kaum perempuan, baik dalam soal pembunuhan. perkosaan , penganiayaan, 

pelecchan seksual maupun lainnya. Wanita sangat rentan maenjadi korban kejahatan 

(Victim of crime) dibidan& kesusiloan. Perempuan sedang menjadi objek peni;:ebirian dan 

pelecehan hak-baknya. Pcrempuan sedang tidak berdaya mcnghadapi kebiadaban 

1 HacderNashir, Ago-don llrb/11!�1ff'111111/0011 Modcr11, Pustaka Pelajar. Yogyakana. 1997, Hal 64. 
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individual. kulturaJ, structural yang dibcnarkan. Nilai-nilai kesusilaan yang seharusya 

dijaga kesuciannya sedang dikoyak clan dinodai oleh naluri kebinatangan yang diberikan 

untuk berlaku sebagai adidaya. 

Tindak kekerasan terhadap perempuan merupakan ancaman terus-menerus bagi 

perempuan manapun didunia, walaupun diakui bahwa angka tindak kckerosan terhadap 

laki-laki lebih tinggi dibandingkan terhadap perempuan. Akan tetapi, harus diingat bahwa 

kedudukan perempuan disebagian dunia yang tidak dianggap sejajar dcngan laki-laki, 

membuat masalah ini menjadi suatu momok bagi k.awn perempuan terhadap kejahatan 

(fear of crime) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan apa yang dirasakan kawn pria 

Pemyataan ini berlaku diseluruh dunia tanpa memanclang batas wilayab maupun waktu. 

Kcnyataan menunjukkan bahwa sebagian besar korban kejahatan adalah perempuan, 

tetapi dapat dipahami bahwa kcrentanan WWlita secara kodrati (dalam aspek jasmaniah) 

membuat fear of crime mereka lebih tioggi. 

Perkosaan telah menjadi salah satu jenis kejahatan dibiclang scksual yang 

membutuhkan perhatiao yang scrius. mengiogat kasus ini dapat mengakibatkan persoalan 

!t.omplikatif (serius dan beragam) dalam kehidupan kemasyarakatan clan kenegaraan, 

terutama kebidupan kaum perempuan , anak-anak dan masa depan suatu keluarga clan 

dalam hat ini yang meajadi dasar hukum perkosaan adalah pasal 285 KUHP. 

Dinamika kejahatan kesusilaan di Indonesia, dalam bal ini kasus perkosaan, sudah 

memasuki tahap yang memprihatiokan bahkan bias dibilang mengenaskan.1 Pada 

dasamya perkosaan adalah bentuk kekerasan primitif yang kita semua tahu terdapat pada 

masyarakat manapun. Gejala sosial perkosaan merupakan salah satu tantangan yang 

2 Abdul Wahid. /s/111tt ""1t ldml/Jos !tfOJJMJU., Dllat111 And, llWllll dlln W111tlr11 Mod�rn. Sipress. 
Yogyalwta, 2001. Hal. 143. 
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